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Abstract: Model pembelajaran konvensional yang belum berpusat pada peserta 

didik dan penggunaan media pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan 

minat dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan rata-rata minat dan hasil 

belajar antara pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media 

Genially dengan model konvensional berbantuan media gambar, serta menguji 

keefektifan model PBL berbantuan media Genially terhadap minat dan hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Gugus Robert Wolter Monginsidi. 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental 

Design dengan desain berupa Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

penelitian ini berjumlah 54 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Sarirejo yang 

terdiri dari 28 peserta didik kelas eksperimen dan 26 peserta didik kelas kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pretest dan posttest, wawancara, 

angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (two-sided p) untuk minat dan hasil belajar yang didapatkan 

melalui uji Independent Samples t-test adalah <0,001 < 0,05. Selanjutnya, nilai 

signifikansi (two-sided p) untuk minat dan hasil belajar yang didapatkan 

melalui uji Paired Samples t-test adalah <0,001 < 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata minat dan hasil belajar antara 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media Genially dengan 

model konvensional berbantuan media gambar, serta model PBL berbantuan 

media Genially efektif terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. 
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Learning  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

mendorong pembangunan suatu bangsa 

(Mardhiyah et al., 2021). Melalui lembaga 

pendidikan salah satunya sekolah, peserta didik 

dapat mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal (Devianti & Sari, 2020). Hal ini selaras 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Salah satu strategi pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

mengubah kurikulum (Suryani et al., 2023). Saat 

ini sistem pendidikan Indonesia menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

memberikan keleluasaan pada guru, peserta 

didik, dan sekolah untuk merancang sendiri 

pembelajarannya secara kreatif dan inovatif. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai penggerak 

utama untuk mewujudkan konsep merdeka 

belajar (Ningrum et al., 2023). Kurikulum 

Merdeka juga menawarkan sejumlah 

keunggulan, salah satunya adalah pembelajaran 

yang sederhana, tetapi lebih mendalam. Pada 

Kurikulum Merdeka, materi yang diajarkan 

adalah materi yang bersifat penting, kompetensi 

peserta didik dikembangkan berdasarkan tahap 

perkembangannya, dan pembelajaran dirancang 

secara menarik, bermakna, dan berlangsung 

tanpa tekanan (Priantini et al., 2022). 

Berdasarkan Peraturan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 12 Tahun 2024 tentang Struktur 

Kurikulum Merdeka di SD/MI, Ilmu 
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi 

salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

oleh peserta didik. IPAS merupakan ilmu yang 

mengkaji komponen biotik dan komponen 

abiotik serta interaksinya di alam semesta, juga 

mengkaji kehidupan individu sosial serta 

interaksi yang terjalin dengan lingkungannya 

(Susilowati, 2023). Ilmu Pengetahuan Alam 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana bagi 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan 

agar dapat memahami dirinya sendiri, alam 

semesta, dan lingkungan sekitar, serta mampu 

mengimplementasikan pengetahuan tersebut 

dalam konteks kehidupan nyata (Samsudin et al., 

2023). 

Literasi sains menjadi salah satu 

keterampilan yang penting untuk dimiliki oleh 

peserta didik pada abad ke-21 untuk menghadapi 

perkembangan zaman. Keterampilan literasi 

dibutuhkan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan global, mengambil keputusan, dan 

memahami fenomena alam dan sosial (Kamila et 

al., 2024). Namun, literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hasil survei 

PISA menunjukkan bahwa literasi sains peserta 

didik masih rendah dengan perolehan rata-rata 

skor 386 yang lebih rendah dari rata-rata skor 

Internasional, yaitu 485. Rendahnya literasi sains 

disebabkan oleh beberapa faktor, beberapa di 

antaranya adalah pembelajaran IPA masih 

bersifat konvensional yang menekankan pada 

teori dan hafalan, kurangnya aktivitas 

pembelajaran yang berorientasi pada praktikum, 

minimnya sumber belajar yang mendukung 

pembelajaran berbasis kehidupan nyata, dan 

kurangnya fasilitas pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran IPA (Suparya et al., 

2022; Yusmar & Fadilah, 2023). 

Pembelajaran IPAS masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Permasalahan yang 

terjadi, di antaranya penerapan model 

pembelajaran yang kurang inovatif, metode 

pembelajaran yang kurang variatif, dan media 

pembelajaran yang kurang interaktif (Efendi et 

al., 2024; Paratiwi & Ramadhan, 2023). Model 

pembelajaran yang diterapkan belum berpusat 

pada peserta didik, peserta didik hanya 

memperoleh pengetahuan dari guru melalui 

ceramah. Hal ini mengakibatkan peserta didik 

menjadi bosan, tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan guru, dan tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran karena pembelajaran tidak 

memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan juga belum optimal, guru belum 

menggunakan media berbasis teknologi, 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan kurang diminati oleh peserta didik 

(Ummah & Mustika, 2024). Model konvensional 

yang masih digunakan dalam pembelajaran 

mengakibatkan keterlibatan peserta didik 

menjadi berkurang, sehingga berdampak pada 

rendahnya minat dan pemahaman peserta didik 

(Andiniati et al., 2023). 

Permasalahan dalam pembelajaran IPAS 

tersebut juga terjadi di SD Gugus Robert Wolter 

Monginsidi Kabupaten Kendal, tepatnya di kelas 

IV A dan IV B SD Negeri 2 Sarirejo. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yang sudah 

dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 2 

Sarirejo, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran IPAS pada materi gaya dan 

pengaruhnya terhadap benda belum optimal. 

Proses pembelajaran masih dilakukan dengan 

model konvensional, hal tersebut disebabkan 

karena guru belum terlalu memahami sintaks 

pembelajaran pada model inovatif. Pada model 

konvensional, pembelajaran masih berpusat pada 

guru, sehingga belum melibatkan peserta didik 

pada aktivitas pembelajaran yang mengarah pada 

penemuan konsep. Proses pembelajaran yang 

masih didominasi ceramah tidak efektif karena 

peserta didik hanya mendengarkan materi dari 

guru dan cenderung menghafal konsep, sehingga 

tidak membangun pengetahuannya sendiri. 

Selain ceramah, guru juga menggunakan metode 

tanya jawab. Namun, tanya jawab tidak efektif 

karena peserta didik kurang percaya diri untuk 

bertanya dan mengemukakan pendapat. Metode 

penugasan yang digunakan guru juga masih 

terbatas pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

belum terlihat menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) interaktif ataupun evaluasi 

berbasis digital. 

Selain itu, guru juga belum 

mengoptimalkan media pembelajaran konkret 

dan digital. Guru masih menggunakan media 

gambar untuk memperjelas materi yang 

disampaikan, tetapi tidak semua peserta didik 

memperhatikan media gambar yang ditunjukkan 

guru. Penguasaan guru pada media pembelajaran 

berbasis teknologi juga masih rendah. Guru 

hanya menggunakan video YouTube yang berisi 

materi pembelajaran. Guru belum memanfaatkan 

platform pembelajaran digital yang dapat 

membantu guru mengembangkan sumber belajar 

yang interaktif, seperti konten presentasi, video 
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pembelajaran, bahkan evaluasi digital. Sumber 

belajar yang masih terbatas pada buku teks dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) mengakibatkan 

minat belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS rendah karena tidak adanya aktivitas 

belajar yang menarik. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran menjadi membosankan, sehingga 

peserta didik jenuh dan enggan memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Model pembelajaran konvensional yang 

belum berpusat pada peserta didik dan masih 

minimnya media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru mengakibatkan minat peserta didik 

pada pembelajaran IPAS rendah. Sebagian besar 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPAS yang bersifat abstrak. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar IPAS 

pada Sumatif Akhir Semester 1 yang masih 

rendah. KKTP untuk pembelajaran IPAS di SD 

Negeri 2 Sarirejo adalah 70. Perolehan hasil 

belajar di kelas IV A menunjukkan bahwa 12 dari 

28 peserta didik (43%) telah memenuhi KKTP, 

sedangkan 16 peserta didik (57%) belum 

memenuhi. Sementara itu, di kelas IV B, hanya 

10 dari 26 peserta didik (38%) yang telah 

memenuhi KKTP, sedangkan 16 peserta didik 

(62%) belum memenuhi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran inovatif pada pembelajaran IPAS. 

Model pembelajaran inovatif yang relevan 

dengan Kurikulum Merdeka salah satunya adalah 

model Problem Based Learning (PBL). Model 

Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai stimulus awal bagi peserta didik untuk 

belajar dimana peserta didik diarahkan untuk 

terlibat aktif dalam memecahkan permasalahan 

dengan membentuk pengetahuannya sendiri, 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya (Widyasari et al., 2024). 

Permasalahan yang dihadirkan dalam model 

Problem Based Learning adalah masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

bersumber dari materi pembelajaran yang 

dipelajari, sehingga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya (Lestari & Wulandari, 2023; 

Shishigu et al., 2018). 

Pada model Problem Based Learning, 

pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah 

yang memposisikan guru sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mengarahkan peserta didik 

untuk dapat berkolaborasi bersama kelompoknya 

untuk memecahkan masalah yang didiskusikan 

(Samadun & Dwikoranto, 2022). Model ini 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri dan mengaitkan 

materi yang sedang dipelajari dengan masalah 

yang dipecahkan (Kusuma, 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu, model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan minat belajar 

karena membantu peserta didik lebih mudah 

memahami materi melalui kegiatan pemecahan 

masalah (Budhiman et al., 2022). Berdasarkan 

hasil penelitian lainnya, model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik yang 

meningkat secara signifikan (Gulo, 2022). 

Langkah-langkah proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based 

Learning terdiri dari lima sintaks, di antaranya 

melakukan orientasi masalah nyata pada peserta 

didik, mengatur peserta didik untuk belajar dalam 

kelompok, mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok, 

memotivasi peserta didik untuk mengembangkan 

dan menyampaikan hasil diskusi, dan 

menganalisis serta mengevaluasi kegiatan 

penyelesaian masalah (Sutarto et al., 2022). 

Menurut teori konstruktivisme sosial Vygotsky, 

pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial, 

baik yang melibatkan dua individu atau lebih, 

maupun berkelompok. Konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD) terwujud dalam model 

Problem Based Learning karena selain 

membentuk pengetahuan secara mandiri, peserta 

didik juga memperoleh bimbingan dari guru dan 

teman untuk mengoptimalkan kemampuannya 

dalam memecahkan masalah. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar 

peserta didik (Muhsam & Muh, 2022). 

Selain model Problem Based Learning 

yang belum digunakan, media pembelajaran juga 

belum dioptimalkan. Guru hanya menggunakan 

media gambar dan media pembelajaran berbasis 

teknologi masih jarang digunakan. Maka dari itu, 

guru hendaknya menggunakan media berbasis 

teknologi dalam proses pembelajaran. Penerapan 

teknologi dapat membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan menarik, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pengalaman belajar peserta didik (Ansya & 

Salsabilla, 2025). Salah satu media pembelajaran 

digital interaktif yang dapat digunakan adalah 
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Genially. Genially adalah platform pembelajaran 

online yang dapat memudahkan guru untuk 

mengembangkan sumber belajar melalui fitur 

konten presentasi, video pembelajaran, 

infografis, gamifikasi, dan lainnya secara 

menarik dan interaktif (Enstein et al., 2022). 

Melalui media Genially, guru dapat membuat 

konten presentasi dengan template yang menarik, 

mengembangkan game atau kuis berbasis 

gamifikasi, serta menyisipkan video, gambar, 

animasi, audio, atau situs lain pada konten 

pembelajaran. Fitur-fitur tersebut dapat 

digunakan secara gratis dan berbayar serta dapat 

diakses dengan mudah melalui jaringan internet 

(Rahayu et al., 2023). Dengan demikian, guru 

dapat menyesuaikan konten pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran dan gaya belajar 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan bermakna. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

fitur Genially berupa konten presentasi yang 

memuat teks, gambar, dan video untuk 

mendukung penyampaian materi serta fitur kuis 

edukatif berbasis gamifikasi sebagai evaluasi 

digital bagi peserta didik. Penggunaan media 

Genially sejalan dengan teori pembelajaran 

multimedia Mayer bahwa peserta didik 

cenderung lebih mudah memahami informasi 

melalui kombinasi saluran visual dan auditori. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, media 

Genially dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik dan mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang interaktif (Arum et al., 2025; 

Putra & Afrina, 2023). Hasil penelitian lainnya, 

menunjukkan bahwa media Genially 

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman 

dan daya ingat peserta didik mengenai materi 

yang dipelajari, sehingga meningkatkan hasil 

belajarnya (Afni & Bektiningsih, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan rata-rata minat dan hasil 

belajar antara pembelajaran menggunakan model 

PBL berbantuan media Genially dengan model 

konvensional berbantuan media gambar. Selain 

itu, untuk menguji keefektifan model PBL 

berbantuan media Genially terhadap minat dan 

hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD 

Gugus Robert Wolter Monginsidi Kabupaten 

Kendal. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif dengan jenis eksperimen, yaitu Quasi 

Experimental Design. Penelitian eksperimen 

digunakan untuk mencari tahu dampak suatu 

perlakuan terhadap variabel tertentu dalam 

situasi yang terkontrol (Sugiyono, 2019). Desain 

penelitian ini merupakan Nonequivalent Control 

Group Design. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Februari-Maret 2025 di SD Gugus Robert 

Wolter Monginsidi, Kecamatan Kaliwungu, 

Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah, 

tepatnya di SD Negeri Karangtengah yang 

beralamat di Dukuh Sidosari, Desa 

Karangtengah, Kecamatan Kaliwungu, 

Kabupaten Kendal dan SD Negeri 2 Sarirejo 

yang beralamat di Dukuh Sekopek, Desa 

Sarirejo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten 

Kendal. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV SD Gugus Robert Wolter 

Monginsidi yang terdiri dari 54 peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Sarirejo dan 16 peserta 

didik kelas IV SD Negeri Karangtengah. Maka 

dari itu, populasi penelitian berjumlah 70 peserta 

didik. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

Purposive Sampling dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

(Sugiyono, 2019). Sampel ini melibatkan peserta 

didik kelas IV SD Negeri 2 Sarirejo dengan total 

54 peserta didik yang mencakup 28 peserta didik 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 26 

peserta didik kelas IV B sebagai kelas kontrol. 

Kedua kelas tersebut dijadikan sebagai sampel 

karena berasal dari sekolah yang sama, 

kemampuannya yang relatif setara, dan latar 

belakang pendidikan guru yang serupa. 

Berdasarkan desain penelitian yang sudah 

dipaparkan, pertama-tama peneliti memberikan 

pretest angket minat dan soal tes pada masing-

masing kelas untuk mengidentifikasi minat dan 

kemampuan awal terkait dengan muatan 

pembelajaran IPAS materi gaya dan pengaruhnya 

terhadap benda. Selanjutnya, peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

perlakuan yang tidak sama pada kedua kelas. 

Kelas eksperimen dilaksanakan menggunakan 

model PBL berbantuan media Genially. 

Sementara itu, kelas kontrol dilaksanakan 

menggunakan model konvensional berbantuan 

media gambar. Peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran masing-masing tiga kali pertemuan 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Setelah itu, 

peneliti memberikan posttest angket minat dan 

soal tes pada kedua kelas untuk menganalisis 

perbedaan minat dan hasil belajar serta menguji 

keefektifan perlakuan yang diterapkan. Berikut 

ini terdapat desain penelitian yang digunakan. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, O1 adalah 

peserta didik kelas eksperimen sebelum 

memperoleh perlakuan dan O3 adalah peserta 

didik kelas kontrol. X adalah perlakuan untuk 

model PBL berbantuan media Genially. O2 

adalah peserta didik kelas eksperimen setelah 

memperoleh perlakuan, sedangkan O4 adalah 

peserta didik kelas kontrol yang tidak 

memperoleh perlakuan (Sugiyono, 2019). 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji coba instrumen 

penelitan berupa angket minat dan soal tes hasil 

belajar kognitif pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri Karangtengah yang digunakan sebagai 

kelas uji coba. Setelah memperoleh hasil data uji 

coba, peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada angket minat belajar, sedangkan 

pada soal tes hasil belajar, peneliti melakukan uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. Kemudian, item angket minat dan soal 

tes yang sudah diuji dan memenuhi kriteria dapat 

digunakan untuk pretest dan posttest peserta 

didik di kelas eksperimen dan kontrol. Berikut ini 

merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas 

angket minat serta hasil uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 

 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Belajar 

Minat Belajar 

Total Item Item Valid Reliability 

40 25 .940 

 

Tabel 1 menyajikan hasil uji validitas dan 

reliabilitas angket minat belajar. Berdasarkan 40 

item angket minat yang diuji validitasnya, 

diperoleh item yang valid sebanyak 25. 

Selanjutnya, angket minat diuji reliabilitasnya 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Instrumen angket minat dinyatakan reliabel 

karena nilai yang diperoleh sebesar 0,940 > 0,6. 

 
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Hasil Belajar 

Hasil Belajar 

Total Item Item Valid Reliability 

45 34 .949 

 

Tabel 2 menyajikan hasil uji validitas dan 

reliabilitas soal tes hasil belajar. Berdasarkan 45 

item soal tes yang diuji validitasnya, diperoleh 

item yang valid sebanyak 34. Selanjutnya, soal 

tes diuji reliabilitasnya menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Instrumen soal tes dinyatakan 

reliabel karena nilai yang diperoleh sebesar 0,949 

> 0,6. 

 
Tabel 3. Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

Soal 

Uji Kriteria Hasil  

Tingkat Kesukaran Mudah 5 

Sedang 26 

Sukar 3 

Daya Pembeda Soal Cukup 5 

Baik 12 

Baik Sekali 8 

 

Tabel 3 menyajikan hasil uji tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal. Berdasarkan 

34 item soal yang valid, 5 soal diklasifikasikan 

mudah, 26 soal diklasifikasikan sedang, dan 3 

soal diklasifikasikan sukar. Namun, dari 34 item 

soal hanya diambil 25 soal yang dianggap telah 

mewakili setiap indikator soal. Selanjutnya, daya 

pembeda untuk 25 soal terdiri atas 5 soal 

berkategori cukup, 12 soal berkategori baik, dan 

8 soal berkategori baik sekali. Pada penelitian ini, 

data dikumpulkan dengan cara tes melalui 

pemberian pretest dan posttest, serta non tes 

dalam bentuk wawancara, angket, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui 

analisis awal menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas, serta analisis akhir untuk 

membuktikan hipotesis menggunakan uji 

Independent Samples t-test dan uji Paired 

Samples t-test. Penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 29 untuk memudahkan proses perhitungan 

dalam uji statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berkaitan dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan di SD Gugus Robert Wolter 

Monginsidi Kabupaten Kendal pada kelas IV A 

dan IV B SD Negeri 2 Sarirejo, maka ada 

beberapa hal yang akan dikaji pada bagian hasil 

dan pembahasan, di antaranya analisis statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji 

Independent Samples t-test dan uji Paired 

Samples t-test pada data pretest dan posttest 

minat dan hasil belajar peserta didik, baik kelas 

eksperimen, maupun kelas kontrol. Statistik 

deskriptif minat dan hasil belajar disajikan pada 

Tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Minat Belajar 

 N Min Max Mean 

Pretest     

Eksperimen 28 46 77 62.18 

Kontrol 26 44 76 60.46 

Posttest     

Eksperimen 28 70 97 83.50 

Kontrol 26 60 93 73.92 

 

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Minat Belajar 

 

Tabel dan gambar tersebut menyajikan 

data minat belajar yang didapatkan peserta didik 

sebelum dan sesudah menerima perlakuan 

dengan model berbantuan media pembelajaran 

yang berbeda. Hasil di atas memberikan 

informasi bahwa minat awal peserta didik di 

kedua kelas relatif sama. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata pretest yang hampir sama. Namun, 

setelah menerima perlakuan yang berbeda, minat 

belajar pada kedua kelas penelitian menunjukkan 

perbedaan. Kelas eksperimen memiliki minat 

belajar yang lebih tinggi, tercermin dari nilai rata-

rata posttest yang didapatkan, yaitu 83,50, 

sedangkan rata-rata yang didapatkan kelas 

kontrol hanya 73,92. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

 N Min Max Mean Comple

ted % 

Pretest      

Eksperi

men 

28 36 76 58.57 14.29 

Kontrol 26 32 72 57.23 7.69 

Posttest      

Eksperi

men 

28 72 100 85.14 100 

Kontrol 26 60 92 72.77 61.54 

 
Gambar 3. Grafik Rata-rata Hasil Belajar 

 

Tabel dan gambar tersebut menyajikan 

data hasil belajar kognitif. Hasil tersebut 

memberikan informasi bahwa kelas eksperimen 

dan kontrol memiliki kemampuan awal yang 

relatif sama karena nilai rata-rata pretest yang 

didapatkan hampir sama. Namun, setelah 

menerima perlakuan yang berbeda, hasil belajar 

kognitif kedua kelas menunjukkan perbedaan. 

Kelas eksperimen meraih hasil belajar yang lebih 

tinggi, tercermin dari nilai rata-rata posttest yang 

didapatkan, yaitu 85,14, sedangkan rata-rata yang 

didapatkan kelas kontrol hanya 72,77. Persentase 

ketuntasan juga menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, kelas eksperimen mencapai 

persentase ketuntasan 100%. Sementara itu, kelas 

kontrol, persentase ketuntasan yang dicapai 

hanya 61,54%. Selanjutnya, peneliti melakukan 

pengujian normalitas untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu data. Hasil uji normalitas juga 

berguna untuk menentukan rumus analisis 

statistik yang akan digunakan. 

Tabel 6. Uji Normalitas Minat Belajar 

 Shapiro-Wilk 

Minat Belajar Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .963 28 .401 

Posttest Eksperimen .933 28 .074 

Pretest Kontrol .938 26 .122 

Posttest Kontrol .952 26 .253 

Tabel 6 menyajikan hasil uji normalitas 

data minat belajar yang dianalisis menggunakan 

metode Shapiro-Wilk. Pada kelas eksperimen, 

perhitungan menghasilkan nilai signifikansi 

0,401 dan 0,074 untuk pretest dan posttest. 

Kemudian, pada kelas kontrol, perhitungan 

menghasilkan nilai signifikansi 0,122 dan 0,253 

untuk pretest dan posttest. Nilai signifikansi dari 

keempat data menunjukkan hasil yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga data terdistribusi secara 

normal. 
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Tabel 7. Uji Normalitas Hasil Belajar 

 Shapiro-Wilk 

Hasil Belajar Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .964 28 .431 

Posttest Eksperimen .938 28 .101 

Pretest Kontrol .958 26 .347 

Posttest Kontrol .936 26 .110 

 

Tabel 7 menyajikan hasil uji normalitas 

data hasil belajar yang dianalisis menggunakan 

metode Shapiro-Wilk. Pada kelas eksperimen, 

perhitungan menghasilkan nilai signifikansi 

0,431 dan 0,101 untuk pretest dan posttest. 

Kemudian, pada kelas kontrol, perhitungan 

menghasilkan nilai signifikansi 0,347 dan 0,110 

untuk pretest dan posttest. Nilai signifikansi dari 

keempat data menunjukkan hasil yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga data terdistribusi secara 

normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas 

untuk mengidentifikasi homogen atau tidaknya 

suatu varians data. 

 
Tabel 8. Uji Homogenitas Minat Belajar 

Test of Homogeneity of Variance 

Minat Belajar Levene 

Statistic 

df

1 

df

2 

Sig. 

Based 

on 

Mean 

Pretest .366 1 52 .548 

Posttest .1424 1 52 .238 

 

Tabel 8 menyajikan hasil uji homogenitas 

data minat belajar yang dianalisis menggunakan 

metode Levene dengan mengacu pada nilai 

signifikansi yang tercantum dalam kolom based 

on mean. Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk 

pretest minat belajar adalah 0,548 dan posttest 

adalah 0,238. Perolehan nilai signifikansi minat 

belajar kedua kelas, baik untuk pretest, maupun 

posttest lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa data minat belajar pada kedua 

kelas bersifat homogen. 

 
Tabel 9. Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Test of Homogeneity of Variance 

Hasil Belajar Levene 

Statistic 

df

1 

df

2 

Sig. 

Based 

on 

Mean 

Pretest .000 1 52 .989 

Posttest .240 1 52 .627 

 

Tabel 9 menyajikan hasil uji homogenitas 

data hasil belajar yang dianalisis menggunakan 

metode Levene dengan mengacu pada nilai 

signifikansi yang tercantum dalam kolom based 

on mean. Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk 

pretest hasil belajar sebesar 0,989 dan posttest 

sebesar 0,627. Nilai signifikansi hasil belajar 

pada kedua kelas, baik untuk pretest, maupun 

posttest lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa data hasil belajar pada kedua 

kelas bersifat homogen. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas, data minat dan hasil belajar bersifat 

homogen, maka dari itu, uji hipotesis yang 

digunakan adalah Independent Samples t-test. 

 
Tabel 10. Uji Independent Samples t-test Minat 

Belajar 

t-test for Equality of Means 

 t df Sig. Two-

Sided p 

Minat 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

4.126 52 <.001 

 

Tabel 10 memperlihatkan uji perbedaan 

minat belajar yang dianalisis melalui uji 

Independent Samples t-test. Nilai signifikansi 

(two-sided p) yang dihasilkan pada bagian equal 

variances assumed adalah <0,001 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat perbedaan rata-rata minat belajar antara 

pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan media Genially dengan model 

konvensional berbantuan media gambar. 
 

Tabel 11. Uji Independent Samples t-test Hasil 

Belajar 

t-test for Equality of Means 

 t df Sig. Two-

Sided p 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

4.932 52 <.001 

 

Tabel 11 memperlihatkan uji perbedaan 

hasil belajar yang dianalisis melalui uji 

Independent Samples t-test. Nilai signifikansi 

(two-sided p) yang dihasilkan pada bagian equal 

variances assumed adalah <0,001 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan media Genially dengan model 

konvensional berbantuan media gambar. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilanjutkan melalui uji 

Paired Samples t-test untuk menguji keefektifan 

perlakuan terhadap minat dan hasil belajar. 
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Tabel 12. Uji Paired Samples t-test Minat Belajar 

Significance 

Minat Belajar t df Two-

Sided p 

Pair 

1 

Pretest 

Eksperimen – 

Posttest 

Eksperimen 

-17.408 27 <.001 

Pair 

2 

Pretest Kontrol 

– Posttest 

Kontrol 

-14.958 25 <.001 

 

Tabel 12 memperlihatkan hasil uji 

keefektifan minat belajar yang dianalisis melalui 

uji Paired Samples t test. Pada kelas eksperimen, 

nilai signifikansi (two-sided p) untuk pretest dan 

posttest menunjukkan hasil <0,001 < 0,05. Hasil 

tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata minat belajar dari sebelum dan sesudah 

perlakuan diterapkan. Dengan demikian, H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya model PBL 

berbantuan media Genially efektif dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 
Tabel 13. Uji Paired Samples t-test Hasil Belajar 

Significance 

Hasil Belajar t df Two-

Sided p 

Pair 

1 

Pretest 

Eksperimen – 

Posttest 

Eksperimen 

-23.117 27 <.001 

Pair 

2 

Pretest Kontrol 

– Posttest 

Kontrol 

-13.397 25 <.001 

 

Tabel 13 memperlihatkan hasil uji 

keefektifan hasil belajar yang dianalisis melalui 

uji Paired Samples t-test. Pada kelas eksperimen, 

nilai signifikansi (two-sided p) yang dihasilkan 

untuk pretest dan posttest menunjukkan hasil 

<0,001 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar dari 

sebelum dan sesudah perlakuan diterapkan. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya model PBL berbantuan media Genially 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, model 

Problem Based Learning berbantuan media 

Genially terbukti efektif terhadap minat dan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini semakin diperkuat 

dengan beberapa faktor di antaranya pertama, 

model Problem Based Learning memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk belajar 

materi pembelajaran berdasarkan pada masalah 

atau konteks nyata, dengan menyelaraskannya 

pada pengetahuan baru dan apa yang mereka 

ketahui dalam kehidupan sehari-hari tentunya 

dapat menjembatani peserta didik dalam berpikir 

kritis terhadap pemecahan masalah (Bariyah et 

al., 2022; Ekayanti, 2021). Selain itu, model 

Problem Based Learning juga dapat mendorong 

peserta didik agar dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam mengatasi berbagai masalah, baik itu 

masalah sendiri, maupun masalah kelompok 

untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama 

(Hotimah, 2020; Marwah et al., 2021; Putri et al., 

2023). Dengan begitu, peran guru bukan hanya 

sebagai penyampai informasi, melainkan juga 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Risandy et al., 

2023). 

Kedua, model Problem Based Learning 

berbantuan media mampu memberikan 

pembelajaran yang lebih optimal, dengan 

bantuan media dalam pembelajaran dapat 

menanggulangi kekurangan seperti terbatasnya 

indra, waktu, biaya, dan memberikan informasi 

secara jelas tanpa mengurangi makna dari 

pembelajaran tersebut (Baroroh, 2021; Lufri et 

al., 2021; Umbara et al., 2020). Penggunaan 

media pembelajaran selain sebagai alat dalam 

memberikan informasi, media juga dapat 

meningkatkan antusiasme peserta didik dalam 

memahami suatu materi (Prasetyo & Hardjono, 

2020; Sunami & Aslam, 2021). Dengan 

meningkatnya antusiasme peserta didik dalam 

memahami suatu materi tentunya dapat 

menumbuhkan minat terhadap apa yang sedang 

dipelajari, sehingga dapat berpengaruh juga 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Ketiga, penggunaan platform Genially 

sebagai media pembelajaran bagi peserta didik 

terbukti memiliki pengaruh positif dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta 

didik. Platform ini menawarkan konten interaktif 

yang menarik, seperti animasi, kuis, dan 

permainan edukatif, sehingga membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

monoton (Tárraga-Sánchez et al., 2023). Hal ini 

mendorong peserta didik untuk lebih antusias dan 

terlibat aktif dalam proses belajar yang pada 

akhirnya meningkatkan minat peserta didik 

terhadap materi pelajaran. Penelitian oleh 

(Cabrera-Solano, 2022) menunjukkan bahwa 

peserta didik yang menggunakan media Genially 

mengalami peningkatan signifikan dalam 

pemahaman materi pembelajaran, serta 

menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi 
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dibandingkan metode konvensional. Kelebihan 

media Genially terletak pada kemampuannya 

untuk menyesuaikan konten sesuai kebutuhan 

pembelajaran, memfasilitasi umpan balik instan, 

dan mendorong kolaborasi antara guru dan 

peserta didik. Dengan demikian, media Genially 

tidak hanya meningkatkan minat belajar melalui 

pendekatan yang menyenangkan, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik secara signifikan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian oleh 

(Rahmayanti & Junaedi, 2024) menunjukkan 

bahwa model PBL yang didukung media Blooket 

berdampak pada peningkatan minat dan hasil 

belajar secara signifikan. Hal ini tercermin dari 

nilai rata-rata posttest minat dan hasil belajar 

yang didapatkan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mendapatkan rata-rata posttest minat dan hasil 

belajar sebesar 77,05 dan 83,20, sedangkan rata-

rata posttest minat dan hasil belajar kelas kontrol 

hanya 71,31 dan 73,87. Penelitian lainnya oleh 

(Milasari & Setyasto, 2023) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

dilaksanakan dengan model PBL berbantuan 

Microsoft Sway. Hal ini terbukti dari nilai 

signifikansi (2-tailed) yang dihasilkan dari uji 

Independent Samples t-test, yaitu 0,000 < 0,05. 

Selain itu, penelitian oleh (Fatma & Ichsan, 

2022) menunjukkan bahwa penerapan media 

Genially mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik yang lebih baik. Hal ini terbukti dari nilai 

signifikansi (2-tailed) yang dihasilkan dari uji 

Paired Samples t-test, yaitu 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan pembelajaran yang sudah 

dilakukan, peneliti menemukan kelebihan dari 

model PBL berbantuan media Genially, di 

antaranya: (1) partisipasi dan keterlibatan peserta 

didik meningkat selama proses pembelajaran; (2) 

peserta didik lebih terbuka dan percaya diri untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat; (3) 

pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna; (4) kemampuan 

penyelesaian masalah dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik meningkat; (5) peserta didik 

lebih memahami materi pembelajaran karena 

model ini mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep melalui eksplorasi mandiri. 

Kelebihan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

(Sidiki et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa 

model PBL mendukung terciptanya lingkungan 

pembelajaran yang tidak membosankan dan 

meningkatkan ketertarikan peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, media Genially mempermudah pemahaman 

peserta didik mengenai materi IPA yang sifatnya 

abstrak melalui tampilan visual yang menarik dan 

interaktif (Anjani et al., 2025). 

Selain kelebihan, peneliti juga menemukan 

beberapa kekurangan, diantaranya: (1) 

implementasi sintaks model ini memerlukan 

waktu yang cukup lama, sehingga membutuhkan 

manajemen waktu yang baik dalam 

pembelajaran; (2) media ini memerlukan koneksi 

internet yang lancar untuk mengakses konten 

presentasi dan gamifikasi. Kekurangan lainnya 

juga diungkapkan oleh (Anjani et al., 2025) 

bahwa rendahnya kesiapan digital peserta didik 

dalam menggunakan media Genially secara 

optimal dapat menghambat kelancaran proses 

pembelajaran. Kekurangan yang masih ditemui 

pada proses pembelajaran, seperti implementasi 

sintaks model PBL yang memerlukan waktu yang 

cukup lama dapat ditanggulangi dengan 

mempersingkat sintaks keempat, yaitu 

memotivasi peserta didik untuk mengembangkan 

dan menyampaikan hasil diskusi. Peneliti hanya 

meminta salah satu kelompok untuk memaparkan 

hasil diskusinya, sedangkan kelompok lain 

bertugas untuk menyimak dan mengoreksi hasil 

pekerjaannya. Selanjutnya, terkait dengan 

ketidakstabilan koneksi internet dapat 

ditanggulangi dengan menyiapkan koneksi 

internet alternatif. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

minat dan hasil belajar yang signifikan antara 

pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan media Genially dengan model 

konvensional berbantuan media gambar. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji Independent Samples 

t-test yang menghasilkan nilai signifikansi (two-

sided p) untuk minat dan hasil belajar <0,001 < 

0,05. Selanjutnya, model PBL berbantuan media 

Genially efektif dalam meningkatkan minat dan 

hasil belajar peserta didik pada muatan 

pembelajaran IPAS materi gaya dan pengaruhnya 

terhadap benda. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji Paired Samples t-test yang menghasilkan nilai 

signifikansi (two-sided p) <0,001 < 0,05. 
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